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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemodelan, simulasi, dan evaluasi yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Kinerja mesin bowler dalam merencanakan kapasitas produksi berdasarkan 

permintaan pada kondisi Fifo (FIFO) terbukti belum optimal. Dari total 146 

batch permintaan yang masuk selama 30 hari (85 batch gabah konsumsi dan 71 batch 

gabah bibit), mesin hanya mampu memproses rata-rata 8,73 batch (5,98%) dengan 

utilisasi 100%, waktu tunggu rata-rata 307–332 jam (13–14 hari), serta waktu tunggu 

maksimum mencapai 620 jam (26 hari). Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas mesin 

yang ada sangat tidak mencukupi untuk memenuhi seluruh permintaan pengeringan 

gabah. Berdasarkan hasil simulasi keempat skenario, Skenario 1 (FIFO) merupakan 

skenario dengan kinerja kapasitas terbaik, menghasilkan throughput tertinggi (8,73 

batch) dan komposisi batch selesai yang paling seimbang (3,97 batch konsumsi dan 

4,77 batch bibit). Skenario 2 (Prioritas Bibit), Skenario 3 (Prioritas Konsumsi), dan 

Skenario 4 (Optimal Hybrid) justru menunjukkan penurunan throughput yang 

signifikan (43,5–54,5%) karena kebijakan prioritas tidak efektif akibat keterbatasan 

kapasitas mesin yang hanya mampu memproses sebagian kecil dari total permintaan. 

2. Perbandingan Nilai Ekonomi Pengeringan Gabah Konsumsi dan Gabah Bibit 

Berdasarkan hasil simulasi dan perhitungan nilai ekonomi. Gabah bibit memiliki 

profit per batch Rp 5.200.000 lebih tinggi (33%) dibandingkan gabah konsumsi, 

serta profit per jam operasi yang lebih tinggi 

(Rp1.881.720 berbanding Rp1.759.466). Hal ini menunjukkan bahwa secara 

ekonomi, pengeringan gabah bibit lebih menguntungkan dibandingkan gabah 

konsumsi. Namun demikian, keunggulan ekonomi gabah bibit tidak dapat 

dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan kapasitas mesin yang hanya 

mampu memproses 5,98% dari total permintaan. Skenario 1 (FIFO) menghasilkan 

profit tertinggi (Rp162.896.000) dibandingkan Skenario 2 (Rp62.726.000), Skenario 

3 (Rp103.530.000), dan Skenario 4 (Rp103.530.000), karena throughput yang lebih 

tinggi dan komposisi batch yang seimbang antara gabah konsumsi dan gabah bibit. 
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3. Skenario Pengoperasian Mesin Bowler yang Optimal Berdasarkan analisis 

komprehensif yang mempertimbangkan aspek kapasitas dan ekonomi, skenario 

pengoperasian mesin Bowler yang optimal adalah Skenario 1 (FIFO). Skenario ini 

terbukti memberikan kinerja terbaik dibandingkan Skenario 2 (Prioritas Bibit) yang 

menghasilkan profit terendah (Rp62.726.000) dan Skenario 3 (Prioritas Konsumsi) 

serta Skenario 4 (Optimal Hybrid) yang masing-masing menghasilkan profit 

Rp103.530.000, Skenario 1 (FIFO) unggul secara signifikan dengan profit 1,6–2,6 

kali lebih tinggi. Skenario 2, 3, dan 4 terbukti gagal karena kebijakan prioritas tidak 

efektif akibat keterbatasan kapasitas mesin, yang menyebabkan penurunan 

throughput hingga 43,5–54,5% serta hanya memproses satu jenis gabah saja 

(Skenario 2 hanya memproses konsumsi, Skenario 3 dan 4 hanya memproses bibit). 

Dengan demikian, Skenario 1 (FIFO) merupakan skenario pengoperasian mesin 

Bowler yang paling optimal berdasarkan kapasitas dan ekonomi pada kondisi mesin 

saat ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi UD Agro Tani 

Penelitian ini menyarankan agar perusahaan mempertahankan sistem FIFO yang saat 

ini sudah berjalan karena terbukti sebagai skenario terbaik di antara keempat skenario 

yang diuji, dengan throughput tertinggi (8,73 batch) dan profit tertinggi 

(Rp162.896.000). Namun demikian, perusahaan perlu melakukan penambahan 

kapasitas mesin sebagai prioritas utama, mengingat dari 146 batch permintaan hanya 

8,73 batch (5,98%) yang dapat diproses dalam 30 hari. Penambahan satu unit mesin 

Bowler (estimasi biaya Rp150–200 juta) dapat meningkatkan kapasitas hingga 100% 

dan profit menjadi sekitar Rp325 juta per bulan. Selain itu, perusahaan juga 

disarankan untuk melakukan monitoring rutin terhadap pola kedatangan gabah, 

khususnya pada periode panen raya di mana jumlah kedatangan dapat meningkat 

signifikan, serta mengoptimalkan waktu setup dan pembersihan mesin melalui 

standarisasi prosedur operasional dan pelatihan operator guna meningkatkan 

kapasitas efektif mesin. Perusahaan juga disarankan untuk fokus pada 

pengembangan pasar gabah bibit dan branding beras premium mengingat nilai 
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ekonomi kedua produk tersebut yang lebih tinggi dibandingkan produk sejenis di 

pasaran. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Disarankan untuk melengkapi model dengan mempertimbangkan variabel gangguan 

operasional seperti downtime atau kerusakan mesin yang belum dimasukkan dalam 

batasan masalah penelitian ini, karena kondisi tersebut berpotensi memengaruhi 

keandalan hasil simulasi pada penerapan jangka panjang. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengembangkan skenario penambahan unit mesin Bowler kedua untuk 

melihat dampaknya terhadap kapasitas dan profit secara kuantitatif, serta 

melakukan analisis sensitivitas terhadap perubahan harga gabah, tarif jasa 

pengeringan, dan harga bahan bakar sekam, guna melihat dampaknya terhadap 

skenario optimal yang direkomendasikan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

memperluas objek penelitian dengan melibatkan variasi jenis gabah lain (seperti 

gabah organik atau varietas unggul) serta menganalisis pola kedatangan pada musim 

panen yang berbeda (rendengan, gadu, dan mrendo) untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang kinerja sistem pengeringan gabah pada berbagai 

kondisi musim. 
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